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Penelitian ini berlatar belakang dari kondisi pembelajaran di Kelas IX MTs Muslimat NU Palangka 
Raya yang masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang belum dapat 
mengembangkan keterampilan literasi sains dan sikap ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui literasi sains, sikap ilmiah  dan pengaruh penerapan model NoS berbantuan e-book 
online terhadap literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas IX MTs Muslimat NU Palangka 
Raya dalam materi pewarisan sifat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Data literasi sains pada penelitian ini diambil dari hasil tes. 
Sedangkan data sikap ilmiah diambil dari hasil observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Literasi sains peserta didik sebesar 64,51% menunjukkan kategori yang tinggi dan sikap ilmiah 
peserta didik sebesar 73,77% menunjukkan kategori yang baik pada peserta didik kelas IX MTs 
Muslimat NU Palangka Raya, (2) Terdapat pengaruh model NoS berbantuan e-book online 
terhadap literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas IX MTs Muslimat NU Palangka Raya 
pada materi pewarisan sifat dengan nilai thitung>ttabel yaitu 5,147>1,665 dan 6,222 >1,746.  
 




embelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) sebagai bagian dari pendidikan 
sains di SMP/MTs harus mampu 
menjawab tantangan dalam perkembangan 
globalisasi yang menuntut peserta didik untuk 
turut dapat berperan aktif dan dapat 
memberikan solusi terkait berbagai tantangan 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Pembelajaran hendaknya sesuai dengan yang 
disyaratkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 
Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah, untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan (Sudirgayasa, 2014:2).  
IPA atau sains merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menduduki peranan penting 
dalam pendidikan. Diperlukan cara 
pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta 
didik untuk memiliki kompetensi yang baik dan 
melek sains serta teknologi, mampu berpikir 
logis, dan kritis. Melek sains dapat diistilahkan 
sebagai kemampuan literasi sains yaitu 
kemampuan untuk memahami sains, 
mengkomunikasikan sains (lisan maupun 
tulisan), serta menerapkan kemampuan sains 
untuk memecahkan masalah sehingga memiliki 
sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri 
dan lingkungannya dalam mengambil keputusan 
berdasarkan berbagai pertimbangan sains. 
Literasi sains penting dalam pembelajaran 
karena semakin baik literasi sains yang dimiliki 
peserta didik maka capaian hasil belajar akan 
semakin baik dan bermakna (Yuliati, 2017:568, 
Kurnia & Fathurohman, 2014:43, Arief, 
2015:167).  
Astawa, Sadia, dan Suastra (2015:3), 
mengungkapkan bahwa salah satu nilai yang 
dapat dikembangkan dalam sains selain literasi 
sains adalah sikap ilmiah. Ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ada mendorong peserta didik 
untuk tidak hanya mampu menyerap ilmu secara 
konseptual dan pemahaman teoritis saja. 
Namun, untuk dapat meningkatkan kualitas dari 
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hasil pemerolehan ilmu itu peserta didik harus 
memiliki ilmu pengetahuan yang bermakna 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupannya. 
Kebermaknaan ilmu pengetahuan itu salah 
satunya adalah adanya implementasi secara 
nyata melalui sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang 
dimiliki peserta didik dapat digunakan sebagai 
salah satu indikator dalam ketercapaian 
keberhasilan proses pembelajaran. Menurut 
Harlem (dalam Lestari, 2014:19) sikap ilmiah 
dikategorikan baik apabila tercapainya indikator 
diantaranya sikap ingin tahu, berpikir kritis, 
serta peka terhadap data dan fakta. 
Pertiwi (2018:17) mengungkapkan bahwa 
literasi sains dan sikap ilmiah mendukung 
capaian hasil belajar kognitif dan afektif. 
Karena semakin bagus kemampuan literasi sains 
maka sikap ilmiah yang diterapkan peserta didik 
akan semakin baik. Mengingat tujuan utama 
dari pembelajaran adalah keberhasilan capaian 
hasil belajar, dengan menguatkan kemampuan 
literasi sains dan sikap ilmiah akan semakin 
mudah pencapaian keberhasilan hasil belajar 
tersebut. Sehingga penting untuk dilakukannya 
pembelajaran yang juga berorientasi pada 
literasi sains dan sikap ilmiah. 
Hasil observasi dan wawancara dengan 
guru IPA MTs Muslimat NU Palangka Raya, 
proses pembelajaran yang dilaksanakan masih 
bersifat teacher-centered. Hal ini dibuktikan 
saat peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 
di kelas yang masih didominasi dengan metode 
ceramah yang terpusat pada guru dan peserta 
didik diminta untuk memerhatikan penjelasan 
guru. Guru menyatakan bahwa model yang 
digunakan masih terbatas pada pencapaian 
aspek kognitif peserta didik saja tanpa 
memerhatikan literasi sains maupun sikap 
ilmiah peserta didik. Sehingga belum diketahui 
secara autentik bagaimana kemampuan sikap 
ilmiah dan literasi sains yang dimiliki peserta 
didik dalam pembelajaran. 
 Hasil belajar peserta didik dilihat dari 
standar kriteria ketuntasan belajar (KKB) 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA bahwa hasil belajar peserta didik 
pada materi pewarisan sifat masih rendah. KKB 
yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 72 
untuk mata pelajaran IPA dan 72 untuk materi 
pewarisan sifat. Guru memaparkan hasil belajar 
kognitif peserta didik masih rendah yaitu hanya 
60% dalam capaian KKB pembelajaran materi 
pewarisan sifat. Selain ini, adanya kesulitan 
guru dalam mengajarkan mata pelajaran IPA 
dalam materi biologi. Karena, guru IPA yang 
mengajar di sekolah tersebut adalah lulusan 
Sarjana Pendidikan Fisika yang lebih 
memahami materi fisika ketimbang materi 
biologi. Dari pernyataan ini dapat diketahui 
bahwa pembelajaran IPA belum berlangsung 
optimal terutama pada materi pewarisan sifat 
yang berkaitan dengan konsep genetika yang 
abstrak dan memerlukan metode serta media 
pembelajaran yang dapat mendukung aspek 
literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik 
dalam materi pewarisan sifat. Karena media 
yang digunakan pada pembelajaran materi 
pewarisan sifat masih terbatas pada 
pemanfaatan papan tulis dan metode 
pembelajaran konvensional yakni ceramah dan 
tanya jawab. 
Kondisi lain yang ditemukan saat 
observasi adalah mengenai literasi sains dan 
sikap ilmiah peserta didik. Pada kegiatan 
pengabdian pada bulan November 2018 lalu 
yang dilakukan dengan berfokus pada literasi 
sains peserta didik diketahui bahwa tingkat 
literasi sains peserta didik masih rendah. Hal ini 
terbukti dari hasil evaluasi literasi sains peserta 
didik dengan nilai rata-rata 50,53. Sedangkan 
sikap ilmiah peserta didik menurut hasil 
wawancara dengan guru belum pernah 
dilakukan penilaian mengenai tingkat sikap 
ilmiah, karena pembelajaran yang masih 
terfokus pada aspek kognitif saja. Pada saat 
observasi lapangan, peneliti mengamati bahwa 
secara umum peserta didik belum menunjukkan 
sikap ilmiah yang baik dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan tingkat literasi peserta didik masih 
rendah karena rendahnya minat dari peserta 
didik untuk membaca literatur yang ada yakni 
buku paket dari penerbit tertentu yang seragam 
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam 
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pembelajaran. Selain itu belum pernah 
dilakukannya penilaian mengenai sikap ilmiah 
peserta didik didukung dengan rendahnya sikap 
ilmiah peserta didik saat observasi lapangan 
yang dilakukan peneliti. Model pembelajaran 
yang digunakan belum ada variasi ke arah 
pemahaman ilmiah.  
Model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan dalam pembelajaran materi 
pewarisan sifat serta memiliki orientasi 
mengenai pemahaman ilmiah adalah model 
NoS. Pembelajaran NoS lebih menekankan pada 
pemahaman terhadap hakikat dari suatu 
fenomena dalam sains serta struktur sains yang 
menjadi dasar dalam suatu fenomena sains, 
sehingga sangat cocok untuk diterapkan dalam 
pembelajaran IPA materi pewarisan sifat. 
Karena peserta didik dituntut mengembangkan 
pemikiran ilmiahnya, mengkritisi kondisi 
fenomena sains yang ada, sehingga pemahaman 
sains menjadi lebih bermakna (Khalick, & 
Lederman, 2000:1057, Schwartz, Lederman, & 
Crawford, 2004:611; Setyaningsih, Widodo, & 
Widowati, 2018:205). 
Selain menggunakan model pembelajaran 
NoS juga digunakan media e-book online. 
Penggunaan e-book online dirasa cocok untuk 
menarik minat peserta didik serta meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam pemanfaatan 
teknologi sebagai tujuan utama revolusi industri 
4.0 dan agar pembelajaran berlangsung 
menyenangkan dengan penggunaan media yang 
tidak pernah diterapkan guru dalam 
pembelajaran sebelumnya. (Kusmana, 2017:35; 
Andina, 2011:79). Media e-book online cocok 
untuk diterapkan pada materi pewarisan sifat, 
karena sifat materi pewarisan sifat yang abstrak, 
dalam e-book online memuat gambar, video, 
dan animasi dengan penjelasan yang runtut, 
sistematis, disertai tampilan yang menarik dan 
variatif. Sehingga dapat meningkatkan minat 
dan antusias peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Berdasarkan alasan tersebut, penting bagi 
guru memahami peserta didik dan metodologi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, 
terutama berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran. Untuk membantu memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi 
pewarisan sifat perlu digunakan model Nature 
of Science (NoS) berbantuan media e-book 
online. 
Penelitian ini dirasa penting untuk 
mengetahui pengaruh model NoS berbantuan e-
book online terhadap literasi sains dan sikap 
ilmiah. Karena dengan menerapkan model NoS 
berbantuan e-book online diharapkan 
memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
yang lebih fokus pada kemampuan literasi sains 
dan sikap ilmiah. Uraian sebelumnya mendasari 
perlunya suatu penelitian dengan judul, “Sikap 
Ilmiah dan Literasi Sains Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran Nature 
of Science (NoS) Berbantuan E-Book Online 
pada Materi Pewarisan Sifat Kelas IX MTs 
Muslimat NU Palangka Raya”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui literasi sains, sikap 
ilmiah, dan pengaruh penerapan model NoS 
berbantuan e-book online terhadap literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik kelas IX MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dalam materi 
pewarisan sifat. 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan model 
NoS berbantuan e-book online terhadap literasi 




Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen semu (Quasi Eksperiment) dengan 
bentuk desain penelitian adalah Nonequivalent 
Control Group Design yaitu desain penelitian 
yang melibatkan dua kelompok, yakni 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2016:77-79). 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IX MTs Muslimat NU 
Palangka Raya yang berjumlah 119 peserta 
didik. Sampel pada penelitian ini adalah peserta 
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didik kelas IX-A sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 40 peserta didik dan kelas IX-B 
sebagai kelas kontrol berjumlah 39 peserta 
didik. 
 Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan 2 cara yaitu metode tes dan 
non tes. Metode non-test dengan menggunakan 
teknik observasi. Sedangkan metode tes dengan 
menggunakan soal pilihan ganda sebagai 
instrumen literasi sains. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui literasi sains peserta didik dan sikap 
ilmiah peserta didik menggunakan soal literasi 
sains, dan lembar observasi sikap ilmiah. 
Perumusan instrumen penelitian didasari oleh 
indikator pada tabel 1 dan 2. 
 
 
                             Tabel 1. Indikator Literasi Sains (PISA, 2015) 
No. PISA 
1 
Proses Sains : 
a. Menjelaskan fenomena sains 
b. Menggunakan bukti ilmiah 
c. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 
2 
Kontens Sains : 
Memahami fenomena 
3 
Konteks Sains : 
Memecahkan Masalah 
  
           Tabel 2. Indikator Sikap Ilmiah 
Kriteria Indikator 
Sikap ingin tahu Antusias bertanya 
Aktif mencari informasi 
Perhatian pada objek yang diamati  
Berpikir kritis Meragukan hasil kelompok lain 
Mengulangi kegiatan yang dilakukan 
Tidak meragukan hasil diskusi meskipun kecil 
Peka terhadap data dan fakta Jujur 
Tidak memanipulasi data 
Mengambil keputusan sesuai dengan fakta 
  
Teknik Analisis Data 
Untuk dapat menganalisis dan mengetahui 
kriteria literasi sains dan sikap ilmiah dari data 
yang diperoleh, penulis menggunakan teknik 
sebagai berikut (Purwanto, 2013:103). 
NP=  R/(SM )  ×100 
Keterangan:  
NP = nilai kemampuan literasi sains  
R   = skor mentah yang diperoleh  
         peserta didik 
SM = skor maksimum 
Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validasi) dan keterandalan 
(reliabilitas) (Iskandar, Dadang & Narsim, 
2015:230, Sary, 2018:30). Adapun teknik 
keabsahan data untuk mengetahui kualitas 
instrumen melalui uji validasi, realibilitasi, 
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. 
Teknik Analisis Hipotesis 
Uji Pra Hipotesis 
Uji Pra Hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian 
yang dilakukan untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data. Sedangkan uji homogenitas 
dilakukan dengan tujuan untuk menguji sama 
atau tidaknya dua varians (Sudjana, 2007:249). 
Uji normalitas dan homogenitas pada penelitian 
ini dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft 
Excel 365.  
Uji Hipotesis 
Analisis hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji-t yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh 
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yang signifikan pada literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik menggunakan model NoS. 
Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t 
pada taraf signifikan 5%. 
Penelitian ini menggunakan uji-t dengan 
program Microsoft Excel 365  yaitu t-Test: Two-
Sample Assuming Equal Variances. Kriterian 
pengujian thitung>ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah hasil penelitian dan 
pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan. Dalam penelitian ini diperoleh data 
yang telah digeneralisasi dan dikriteriakan 
berdasarkan tingkat literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik. 
a. Literasi Sains Peserta Didik 
Hasil literasi sains peserta didik dengan 
menggunakan model konvensional dan NoS 
diukur menggunakan tes kognitif berupa soal 
pilihan ganda berbasis literasi sains sebanyak 26 
soal. Adapun hasil rata-rata penilaian literasi 
sains peserta didik pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan tes terdapat dalam 
tabel 3. Adapun persentase hasil literasi sains 
peserta didik pada tiap indikator dirumuskan 
dalam tabel 4. 
Tabel 3. Hasil Rata-Rata Pretest dan Postest Literasi Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Pretest Postest Gain N-Gain Kriteria  
Kelas Eksperimen 36,37 54,1 19,9 0,3 Sedang 
Kelas Kontrol 27,25 39,07 16,78 0,23 Rendah 
Keterangan: nilai (<g>)>0,7 (g-tinggi), nilai 0,7 ≤ (<g>) ≥ 0,3 (g-sedang), nilai (<g>) < 0,3 (g-
rendah) 
Tabel 4.  Hasil Penilaian  Literasi Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Tiap Indikator 







1 Menjelaskan fenomena sains 39,38% Sedang 29,49% Rendah 




70% Tinggi 47,86% Sedang 
4 Memahami fenomena 45,94% Sedang 33,33% Rendah 
5 Memecahkan Masalah 53,50% Sedang 49,23% Sedang 
Rata-rata 54,76% Sedang 39,67% Sedang 
Keterangan: nilai 0 – 20 (sangat rendah), 21 – 40 (rendah), 41 – 60 (sedang), 61 – 80 (tinggi), 81 – 
100 (sangat tinggi). 
Hasil N-gain tes literasi sains pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 
adanya perbedaan. Perbedaan hasil pretest dan 
postest tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan literasi sains peserta didik sebelum 
dan sesudah pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran NoS berbantuan media e-book 
online. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi sains di kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan di kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan model 
NoS berbantuan e-book online. Yang mana 
model pembelajaran NoS memiliki aspek-aspek 
yang mendukung proses pemahaman konsep 
peserta didik, antara lain: aspek empiris, aspek 
kreatif, aspek imajinatif, aspek teori, dan aspek 
sosial budaya (Simanjuntak, 2014). Menurut 
Rahayu (2014, dalam Anjarsari, 2014: 605) 
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salah satu karakteristik orang yang memiliki 
kemapuan literasi sains ialah yang  memiliki 
pemahaman tentang hakikat sains. Pada 
prinsipnya model pembelajaran NoS memiliki 
cakupan konsepsi mengenai pengetahuan sains, 
nilai-nilai dan keyakinan untuk memperoleh 
pengetahuan sains tersebut, serta adanya 
pengaruh terhadap masyarakat, teknologi, dan 
budaya dalam sains. Hal ini juga didukung 
dengan fase yang ada dalam model NoS yaitu 
background reading dan fase case study 
discussion yang mendorong peserta didik untuk 
giat membaca berbagai referensi dan memaknai 
suatu permasalahan untuk dapat dirumuskan 
menjadi suatu konsep pemahaman. 
Adanya penggunaan media e-book online 
yang berisikan media menarik seperti video, 
animasi, laboratorium virtual, dan soal-soal 
yang interaktif peserta didik menjadi lebih aktif 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Saat peserta didik melakukan praktikum 
menggunakan laboratorium virtual tentang 
ekstraksi DNA yang ada di dalam e-book online 
mereka terlihat semangat dan antusias karena 
belum pernah menggunakan laboratorium 
digital sebelumnya. Dengan adanya animasi 
mengenai gen dalam materi pewarisan sifat 
yang dimuat dalam e-book turut menjadi daya 
tarik peserta didik dan memunculkan visualisasi 
yang terlihat nyata untuk dapat dipahami peserta 
didik mengenai konsep gen. Menurut Yuliati 
(2017, dalam Pertiwi, Atanti, & Isnawati, 2018: 
27) media pembelajaran merupakan salah satu 
aspek yang penting sebagai alat pendukung 
dalam pembelajaran untuk menciptakan 
keefektifan proses pembelajaran terutama untuk 
keterampilan literasi sains peserta didik.  
Sikap Ilmiah Peserta Didik 
 Hasil penilaian sikap ilmiah diukur 
menggunakan lembar observasi yang terdiri atas 
9 indikator yang diamati pada peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. Proses 
observasi dilakukan oleh 3 orang observer. 
Adapun hasil rata-rata penilaian sikap ilmiah 
peserta didik menggunakan lembar observasi 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat pada tabel 4. 
Tabel  5. Hasil Penilaian Observasi Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Tiap 
Indikator 







 Sikap Ingin tahu     
1 Antusias bertanya 77,08% Baik 54,27% Cukup 
2 Aktif mencari informasi 78,33% Baik 58,97% Cukup 
3 






 Berpikir kritis     
4 Meragukan hasil kelompok 
lain 
74,58% Baik 31,62% Kurang 
5 Mengulangi kegiatan yang 
dilakukan 
78,75% Baik 53,21% Cukup 
6 Tidak meragukan hasil 
diskusi meskipun kecil 
78,75% Baik 32,91% Cukup 
 
Peka terhadap data dan 
fakta 
    
7 Jujur 80,63% Baik 70,09% Baik 
8 Tidak memanipulasi data 84,17% Sangat 58,97% Cukup 
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9 Mengambil keputusan 
sesuai dengan fakta 
80,42% Baik 61,75% Baik 
Rata-rata 
79,56% Baik 51,83% 
Cukup 
Baik 
Keterangan: nilai 0-20 (sangat kurang), 21- 40 (kurang), 41- 60 (cukup baik), 61-80 (baik), 81-100 
(sangat baik). 
Sikap ilmiah yang terdapat dalam diri 
peserta didik merupakan aspek penting untuk 
mendorong peserta didik menemukan persoalan 
dari suatu gejala alam yang dihadapinya yang 
menjadi dasar dalam melakukan suatu proses 
ilmiah, yang terdiri atas proses penalaran logis 
dan pengamatan empiris (Subiantoro, 2010: 4). 
Implementasi model NoS dalam pembelajaran 
IPA dapat mendukung tercapainya sikap ilmiah 
yang dimiliki peserta didik. Menurut Emiwati 
(2019: 49) model pembelajaran NoS bertujuan 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja dan bersikap ilmiah, serta 
berkomunikasi ilmiah sebagai salah satu aspek 
penting kecakapan hidup. 
Hasil perhitungan kemampuan sikap 
ilmiah peserta didik menunjukkan bahwa sikap 
ilmiah di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan di kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan di kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan model 
NoS berbantuan e-book online. Yang mana 
model pembelajaran NoS menurut Irez (2016, 
dalam Santyayasa, Rapi, & Wesnawati, 2017: 
66) pembelajaran berorientasi NoS memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
membahas dasar empiris pengetahuan ilmiah. 
Menurut Emiwati (2019: 49) model 
pembelajaran NoS juga bertujuan 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja 
dan bersikap ilmiah, serta berkomunikasi ilmiah 
sebagai salah satu aspek penting kecakapan 
hidup. 
Adanya perbedaan sikap ilmiah peserta 
didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
dipengaruhi oleh adanya fase yang terdapat 
dalam model NoS yaitu fase case study 
discussion dan inquiry labs, yang bersesuaian 
untuk mendukung tercapainya indikator-
indikator sikap ilmiah. Dalam fase study case 
discussion peserta didik diberikan penayangan 
video dan animasi mengenai konsep gen dalam 
pewarisan sifat yang divisualisasikan seperti 
nyata sehingga hal ini menjadikan peserta didik 
memunculkan indikator sikap ilmiah yaitu 
antusias dalam bertanya dan perhatian pada 
objek mengenai fenomena yang ditayangkan 
dalam video dan animasi di e-book online. 
Dalam fase inquiry labs peserta didik 
melaksanakan praktikum dengan menggunakan 
laboratorium virtual mengenai ekstraksi DNA, 
persilangan pada lalat buah, dan teknologi 
dalam manipulasi genetik untuk memahami 
hakikat sains dari konsep pewarisan sifat. 
Menurut Ulfa (2016:65) dengan melaksanakan 
kegiatan praktikum dapat melatih peserta didik 
untuk menemukan informasi belajar secara 
independen dan  seluruh kegiatan berorientasi 
pada keaktifan peserta didik untuk menciptakan 
struktur-struktur aspek kognitif dalam interaksi 
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 
dapat membentuk sikap ilmiah peserta didik. 
Hasil Analisis Pra-Hipotesis  
Analisis pra-hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Liliefors dengan Microsoft Excel 365.  
Apabila Lhitung kurang dari Ltabel maka data 
terdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 
data posttes literasi sains dan sikap ilmiah dari 
kedua kelas terdapat pada tabel 6. 
 




     Tabel 6. Hasil  Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Jenis Tes 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Keterangan 
Ltabel Lhitung Ltabel Lhitung 
Literasi Sains 
(Postest) 




0,1401 0,1099 0,1419 0,1011 
    Keterangan: L hitung < Ltabel (data terdistribusi normal). 
Uji homogenitas juga digunakan dalam 
analisis pra-hipotesis. Adapun hasil uji 
homogenitas data postest literasi sains dan data 
hasil observasi sikap ilmiah dari kedua kelas 
terdapat pada tabel 7.  
                        Tabel 7. Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
No Jenis Tes F hitung F tabel Keterangan 




0,1135 0,5852 Homogen 
                         Keterangan: F hitung < F tabel (data homogen). 
d. Hasil Analisis Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran NoS terhadap literasi sains, 
pengaruh penggunaan model pembelajaran NoS 
terhadap sikap ilmiah, dan korelasi literasi sains 
terhadap sikap ilmiah pada kelas eksperimen 
dan pada kelas kontrol.  
1) Pengaruh Model NoS terhadap Literasi 
Sains 
Hasil analisis uji t pada literasi sains 
terdapat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Model NoS terhadap Literasi Sains 
Variabel Kelas t hitung t tabel Keterangan 
Literasi Sains 
Kelas Eksperimen 
5,147 1,665 Ha diterima 
Kelas Kontrol 
Keterangan: t hitung > t tabel (Ha diterima, H0 ditolak). 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
penggunaan model NoS berbantuan media e-
book online memiliki pengaruh terhadap hasil 
literasi sains peserta didik materi pewarisan sifat 
kelas IX A MTs Muslimat NU Palangka Raya. 
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari perbedaan 
hasil pretest dan postest peserta didik yang 
mengalami peningkatan dengan nilai N-gain 
yang tergolong dalam kategori sedang. 
Sedangka N-gain di kelas kontrol yang 
tergolong dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji t pada program Microsoft 
Excel 365  yaitu t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances dengan taraf siginifikasi 5% 
diperoleh hasil pengujian postest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria 
pengujiann thitung> ttabel yaitu 5,147>1,665. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
model pembelajaran NoS berbantuan e-book 
online terhadap literasi sains peserta didik 
materi pewarisan sifat kelas IX MTs Muslimat 
NU Palangka Raya. 
Adanya pengaruh implementasi model 
NoS terhadap literasi sains peserta didik ini 
sejalan dengan gagasan dalam penelitian Yusran 
Khery dkk (2018) yang menjelaskan bahwa 
penggunaan model pembelajaran NoS dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 
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didik karena pembelajaran NoS merupakan 
pembelajaran yang berasaskan inkuiri. Menurut 
Gormally (2009 dalam Khery dkk, 2018:50) 
pembelajaran yang berasaskan pendekatan 
inkuri memang telah terbukti efektif untuk 
memberikan pengalaman belajar yang bersifat 
konstruktivistik kepada peserta didik yang 
membantu dalam pengembangan literasi sains 
peserta didik. Kemudian dengan berbantuan 
media e-book online yang berbasis eXe 
Learning menurut hasil penelitian Novilia 
(2019) pembelajaran menggunakan e-book 
online menjadikan pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan berpengaruh pada peningkatan 
pemahaman peserta didik. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam 
model NoS juga mempengaruhi adanya 
perbedaan literasi sains di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Dalam fase background readings 
peserta didik diminta untuk membaca dan 
memperhatikan sumber referensi untuk 
diperoleh latar belakang dilakukannya proses 
pembelajaran. Dalam fase ini peserta didik 
disajikan dengan video dan animasi sebagai 
pengantar yang memberikan gambaran 
dilakukannya pembelajaran, setelah itu peserta 
didik akan membaca suatu artikel yang 
mengantarkan peserta didik untuk dapat 
mengidentifikasi fenomena ilmiah dalam artikel 
tersebut.  
Kemudian memasuki fase case study 
discussions dan inquiry lesson dimana fase yang 
mengelompokkan peserta didik dalam forum 
yang baik sekali untuk mengembangkan 
pemahaman tentang hakikat sains, secara khas 
menghadirkan sebuah persoalan, kemudian 
peserta didik berdiskusi untuk memecahkan 
masalah tersebut. Fase ini mendukung 
munculnya indikator proses sains dan konteks 
sains dalam indikator literasi sains yaitu berupa 
kemampuan memecahkan masalah dan 
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah.  
Fase lain dalam NoS adalah fase inqury 
labs dan historical study. Dalam fase ini peserta 
didik akan melakukan penelitian melalui 
praktikum yang dilaksanakan menggunakan 
laboratorium virtual mengenai konsep gen. Dari 
praktikum ini peserta didik akan memahami 
darimana suatu gen berasal dan bagaimana 
mekanisme pewarisan sifat yang dilakukan oleh 
gen sehingga mampu memunculkan perbedaan 
karakteristik pada makhluk hidup kemudian 
mempresentasikan hasil pengamatan tersebut di 
dalam forum diskusi. Pada fase ini peserta didik 
dapat belajar dan mengerti keterampilan proses 
intelektual seorang ilmuan dan hakikat inquiri 
ilmiah. Fokus perhatian peserta didik pada 
pengumpulan dan interprestasi data membantu 
peserta didik menggunakan prosedur yang lebih 
konsisten dengan hakikat praktik ilmiah yang 
sesungguhnya sehingga mendorong munculnya 
kemampuan literasi sains peserta didik pada 
indikator penggunaan bukti ilmiah, memahami 
dan menjelaskan fenomena sains.  
2) Pengaruh Model NoS terhadap Sikap Ilmiah 
Hasil analisis uji t pada sikap ilmiah 
terdapat pada tabel 9.  
       Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Model NoS terhadap Sikap Ilmiah 
Variabel Kelas t hitung t tabel Keterangan 
Sikap Ilmiah 
Kelas Eksperimen 
6,222 1,746 Ha diterima 
Kelas Kontrol 
      Keterangan: t hitung > t tabel (Ha diterima, H0 ditolak) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji t pada program Microsoft 
Excel 365 yaitu t-Test: Two-Sample Assuming 
Equal Variances dengan taraf siginifikasi 5% 
diperoleh hasil pengujian observasi sikap ilmiah 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
kriteria pengujian thitung>ttabel  yaitu 
6,222>1,746. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 
terdapat pengaruh model pembelajaran Nature 
of Science berbantuan e-book online terhadap 
sikap ilmiah peserta didik materi pewarisan sifat 
kelas IX MTs Muslimat NU Palangka Raya. 
Hasil penelitian pengaruh model Nature of 
Science berbantuan e-book online sesuai dengan 
gagasan Wiryanti, Ristiati, dan Arnyana (2014) 
Noor Eka Febryana, dkk 
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yang menyatakan bahwa penerapan NoS dapat 
meningkatkan kemampuan sikap ilmiah yang 
nantinya akan bertujuan pada terciptanya 
konsep jangka panjang dalam memori peserta 
didik. Adanya pengaruh dari model 
pembelajaran NoS terhadap sikap ilmiah juga 
selaras dengan gagasan oleh Emiwati (2019: 49) 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
NoS bertujuan untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah, serta berkomunikasi ilmiah sebagai 
salah satu aspek penting kecakapan hidup 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan sikap 
ilmiah yang dimiliki peserta didik. 
Perbedaan sikap ilmiah yang dimiliki 
peserta didik kelas eskperimen dan kelas kontrol 
juga dipengaruhi oleh adanya proses ilmiah 
yang ada dalam model NoS. Menurut Dewi, 
Dantes, dan Sadia (2013: 3) pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna jika peserta didik 
menemukan sendiri konsep materi yang 
dipelajari melalui proses ilmiah dalam kegiatan 
eksperimen, sehingga dapat memunculkan dan 
mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. 
Kegiatan eksperimen ini ada di dalam model 
NoS yang dilaksanakan pada fase inqury labs 
menggunakan laboratorium virtual pada e-book 
online. Dari kegiatan eksperimen ini 
menjadikan peserta didik untuk belajar dalam 
memecahkan suatu permasalahan secara 
objektif, jujur, terbuka, dan kritis sehingga dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
sikap ilmiah peserta didik seperti rasa ingin 
tahu, berpikir kritis, dan peka terhadap data dan 
fakta dengan bersifat terbuka dan jujur atas data 
yang diperoleh. 
Adanya perbedaan sikap ilmiah peserta 
didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
dipengaruhi oleh adanya fase yang terdapat 
dalam model NoS yaitu fase case study 
discussion dan inquiry labs, untuk mendukung 
tercapainya indikator-indikator sikap ilmiah. 
Dalam fase study case discussion peserta didik 
diberikan penayangan video dan animasi 
mengenai konsep gen dalam pewarisan sifat 
yang divisualisasikan seperti nyata sehingga hal 
ini menjadikan peserta didik memunculkan 
indikator sikap ilmiah yaitu antusias dalam 
bertanya dan perhatian pada objek mengenai 
fenomena yang ditayangkan dalam video dan 
animasi di e-book online. Sedangkan di kelas 
kontrol peserta didik tidak diberikan perlakuan 
yang serupa, di kelas kontrol peserta didik 
hanya diminta untuk membaca bacaan di dalam 
buku teks. Dari hasil observasi terlihat bahwa 
antusias peserta didik dalam bertanya sangat 
rendah di kelas kontrol yaitu hanya 54,27% 
berbeda dengan amtusias peserta didik dalam 
bertanya di kelas eksperimen yang berkisar pada 
77,08%. Selain itu pada fase ini juga mendorong 
munculnya hasil yang baik pada indikator 
perhatian pada objek sebesar 83,33% di kelas 
eksperimen yang menggunakan model NoS 
berbantuan e-book online dan 44,6% di kelas 
kontrol yang menggunakan model 
konvensional.  
Fase dalam model NoS yang turut 
mempengaruhi sikap ilmiah peserta didik ada 
dalam fase inquiry labs. Dalam fase inquiry labs 
peserta didik melaksanakan praktikum dengan 
menggunakan laboratorium virtual mengenai 
ekstraksi DNA, persilangan pada lalat buah, dan 
teknologi dalam manipulasi genetik untuk 
memahami hakikat sains dari konsep pewarisan 
sifat. Menurut Ulfa (2016:65) dengan 
melaksanakan kegiatan praktikum dapat melatih 
peserta didik untuk menemukan informasi 
belajar secara independen. Seluruh kegiatan 
berorientasi pada keaktifan peserta didik untuk 
menciptakan struktur-struktur aspek kognitif 
dalam interaksi peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga dapat membentuk 
sikap ilmiah peserta didik. 
Media e-book online yang berisikan media 
menarik seperti video, animasi, laboratorium 
virtual, dan soal-soal yang interaktif yang 
digunakan dalam pembelajaran turut mengasah 
kemampuan sikap ilmiah peserta didik agar 
memiliki aspek-aspek yang terdapat dalam 
indikator sikap ilmiah seperti sikap ingin tahu, 
peka terhadap data dan fakta, dan berpikir kritis. 
Menurut Yuliati (2017, dalam Pertiwi, Atanti, & 
Isnawati, 2018: 27) media pembelajaran 
merupakan salah satu aspek yang penting 
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sebagai alat pendukung dalam pembelajaran. 
Langkah-langkah dalam model NoS dapat 
terlaksana dengan adaya bantuan media e-book 
online yang digunakan.  
E-book online memuat berbagai media 
yang dapat mendukung pelaksanaan langkah-
langkah dalam pembelajaran seperti video dan 
animasi yang ditampilkan dalam fase 
background reading untuk memunculkan rasa 
ingin tahu dari peserta didik akan objek yang 
diamati yang merupakan indikator sikap ilmiah, 
animasi berupa laboratorium virtual yang 
mendukung terlaksananya fase inquiry labs 
sehingga peserta didik dapat melakukan 
berbagai proses ilmiah melalui kegiatan 
praktikum, dan adanya soal-soal interaktif yang 
dapat digunakan peserta didik untuk berlatih 
mengerjakan soal yang mendukung 
terlaksananya fase multiple assesment untuk 
menumbuhkan sikap jujur dalam diri peserta 
didik sebagai salah satu indikator sikap ilmiah 
yang harus dicapai. 
 
KESIMPULAN 
Literasi sains peserta didik kelas IX  MTs 
Muslimat NU Palangka Raya menggunakan 
model pembelajaran Nature of Science (NoS) 
berbantuan media e-book online pada materi 
pewarisan sifat sebesar 64,51%  menunjukkan 
kategori yang tinggi. Sedangkan sikap ilmiah 
peserta didik memiliki nilai rata-rata persentase 
di kelas eksperimen sebesar 73,77%  yang 
menunjukkan kategori yang baik. Serta adanya 
pengaruh model Nature of Science berbantuan 
e-book online terhadap literasi sains dan sikap 
ilmiah peserta didik materi pewarisan sifat kelas 
IX MTs Muslimat NU Palangka Raya. Adanya 
kekurangan dan keterbatasan  dalam penelitian 
ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih 
lanjut dengan pokok bahasan yang berbeda atau 
pada sampel yang lebih luas sehingga dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat. 
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